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Abstrak: Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bagian penting dalam pendidikan 

kejuruan karena menjadi sarana bagi siswa untuk menerapkan kompetensi yang diperoleh di 

sekolah ke dunia kerja nyata. Keberhasilan PKL tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

akademik, tetapi juga oleh faktor internal siswa, seperti motivasi belajar, disiplin diri, 

kesiapan mental, dan kesiapan fisik. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap prestasi PKL siswa, khususnya pada 

pendidikan kejuruan berbasis penerbangan yang menuntut kesiapan profesional secara 

menyeluruh. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motivasi belajar, disiplin diri, 

kesiapan mental, dan kesiapan fisik terhadap prestasi PKL siswa SMK Penerbangan Cakra 

Nusantara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex-post facto dan 

desain kausalitas asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII sebanyak 120 

orang yang telah menyelesaikan PKL, dan seluruh populasi dijadikan sampel dengan teknik 

sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan regresi 

linear sederhana serta regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi PKL, sedangkan disiplin diri, kesiapan 

mental, dan kesiapan fisik berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, keempat 

variabel juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi PKL.Prestasi PKL lebih ditentukan 

oleh disiplin diri, kesiapan mental, dan kesiapan fisik dibandingkan oleh motivasi belajar 

semata. 

Kata Kunci: motivasi belajar; disiplin diri; kesiapan mental; kesiapan fisik; prestasi PKL. 

Abstract: Field Work Practice (PKL) is an important component of vocational education 

because it provides students with opportunities to apply the competencies acquired at school 

to the real workplace. The success of PKL is determined not only by academic ability but 

also by students’ internal factors, such as learning motivation, self-discipline, mental 

readiness, and physical readiness. This study is important to identify the factors that most 

influence students’ PKL achievement, especially in aviation-based vocational education that 

requires comprehensive professional readiness. This study aimed to analyze the effect of 

learning motivation, self-discipline, mental readiness, and physical readiness on the PKL 

achievement of students at SMK Penerbangan Cakra Nusantara. The study employed a 

quantitative approach with an ex-post facto design and associative causal research model. 

The population consisted of all twelfth-grade students who had completed PKL, and all 

members of the population were used as the sample through saturated sampling. Data were 

collected using questionnaires and analyzed through simple linear regression and multiple 

linear regression. The findings revealed that learning motivation did not have a significant 

effect on PKL achievement, while self-discipline, mental readiness, and physical readiness 

had positive and significant effects. Simultaneously, the four variables also had a significant 

effect on PKL achievement. In conclusion, PKL achievement is more strongly influenced by 

self-discipline, mental readiness, and physical readiness than by learning motivation alone. 
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work practice achievement. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual, kepribadian, kecerdasan, maupun 

keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara (UU RI No. 20 Tahun 2003). Dalam konteks tersebut, pendidikan nasional 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan kesiapan peserta didik untuk menghadapi tantangan 

kehidupan nyata (Astawan et al., 2021; Wijayanti et al., 2023). Salah satu bentuk 

pendidikan yang memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang siap kerja 

adalah pendidikan menengah kejuruan. 

Pendidikan Menengah Kejuruan merupakan jenjang pendidikan formal yang 

mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik untuk melaksanakan jenis 

pekerjaan tertentu (Kemdikbud, 2018). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai kebutuhan 

dunia usaha dan dunia industri. Proses pembelajaran di SMK tidak hanya 

berlangsung di dalam kelas, tetapi juga melalui pengalaman langsung di lapangan. 

Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan memiliki keseimbangan antara 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam dunia 

profesional. 

Salah satu bentuk implementasi pendidikan kejuruan adalah Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). PKL merupakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di 

dunia usaha atau dunia industri yang relevan dengan kompetensi keahlian siswa 

(Dewi et al., 2023). Program ini menjadi sarana bagi siswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh di sekolah ke dalam situasi kerja yang nyata. PKL juga 

mempertemukan siswa dengan budaya kerja, tuntutan profesionalitas, disiplin, 

tanggung jawab, serta standar operasional yang berlaku di lingkungan kerja (Edi et 

al., 2017). PKL menjadi bagian penting dalam membentuk kesiapan lulusan SMK 

agar mampu beradaptasi dengan kebutuhan dunia kerja. 

Keberhasilan siswa dalam melaksanakan PKL tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan akademik atau keterampilan teknis semata. Prestasi PKL juga 

dipengaruhi oleh faktor internal yang melekat pada diri siswa. Di antara faktor 

tersebut, motivasi belajar, disiplin diri, kesiapan mental, dan kesiapan fisik 

merupakan aspek yang sangat penting (Fidyawati, & Rahmawati, 2025). Motivasi 

belajar mendorong siswa untuk berusaha, bertahan, dan menunjukkan kesungguhan 

dalam menjalankan tugas-tugas selama PKL (Negara & Suwena, 2023). Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih antusias, aktif, dan bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan (Wahyuni et al., 2024). 

Motivasi belajar, disiplin diri juga menjadi unsur yang penting dalam 

pelaksanaan PKL. Dunia kerja menuntut kepatuhan terhadap aturan, ketepatan 

waktu, tanggung jawab, dan konsistensi dalam bekerja. Siswa yang memiliki disiplin 

diri yang baik akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan budaya kerja, menjaga 

sikap profesional, dan melaksanakan tugas sesuai prosedur (Santosa et al., 2021; 

Tentama et al., 2019). Disiplin diri tidak hanya mencerminkan kesiapan perilaku 
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siswa, tetapi juga menjadi dasar terbentuknya etos kerja yang baik selama menjalani 

praktik di lapangan (Jaya & Rukmini, 2016; McLachlan et al., 2009). 

Kesiapan mental juga memegang peranan penting dalam menunjang 

keberhasilan PKL. Lingkungan kerja menuntut siswa untuk mampu menghadapi 

tekanan, berkomunikasi dengan orang baru, bekerja sama dalam tim, serta 

menyelesaikan masalah yang muncul selama praktik (Werang et al., 2024). Siswa 

yang memiliki kesiapan mental yang baik akan lebih percaya diri, tangguh, dan 

mampu beradaptasi dengan kondisi kerja yang dinamis. Hal ini sejalan dengan 

konsep work readiness yang mencakup kepercayaan diri, ketahanan, dan kemampuan 

adaptasi dalam menghadapi tuntutan kerja (Caballero et al., 2011; McLachlan et al., 

2009; Pool & Sewell, 2007). 

 Sebaliknya, siswa yang belum siap secara mental cenderung mengalami 

kesulitan dalam menghadapi tuntutan kerja, sehingga dapat memengaruhi kualitas 

kinerjanya selama PKL. 

Di samping itu, kesiapan fisik merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan. 

Pelaksanaan PKL sering kali menuntut stamina, ketahanan tubuh, ketelitian, dan 

kemampuan bekerja dalam durasi tertentu sesuai jadwal operasional instansi tempat 

praktik. Hal ini menjadi semakin penting pada lingkungan kerja yang memiliki 

tingkat aktivitas tinggi dan standar keselamatan yang ketat, seperti pada bidang 

penerbangan. Kondisi fisik yang baik memungkinkan siswa menjalankan tugas 

secara optimal, sedangkan kondisi fisik yang kurang prima dapat menghambat 

konsentrasi, produktivitas, dan ketepatan kerja siswa selama PKL. 

SMK Penerbangan Cakra Nusantara sebagai sekolah kejuruan berbasis 

penerbangan memiliki karakteristik pendidikan yang menekankan penguasaan 

kompetensi teknis sekaligus pembentukan sikap profesional. Siswa dipersiapkan 

untuk memasuki dunia kerja yang menuntut ketelitian, kedisiplinan, kesiapan mental, 

dan kesiapan fisik yang tinggi. Dalam pelaksanaan PKL, siswa ditempatkan pada 

lingkungan kerja yang berkaitan dengan dunia penerbangan, kedirgantaraan, maupun 

layanan pendukungnya. Situasi ini menjadikan prestasi PKL sebagai indikator 

penting untuk menilai sejauh mana siswa mampu menerapkan kemampuan, sikap, 

dan kesiapan dirinya dalam lingkungan kerja nyata. 

Berdasarkan kondisi tersebut, prestasi PKL siswa tidak dapat dilepaskan dari 

faktor-faktor personal yang mendasarinya. Motivasi belajar, disiplin diri, kesiapan 

mental, dan kesiapan fisik diduga memiliki kontribusi terhadap keberhasilan siswa 

selama melaksanakan PKL. Namun demikian, besarnya pengaruh masing-masing 

faktor tersebut terhadap prestasi PKL siswa di SMK Penerbangan Cakra Nusantara 

masih perlu dikaji secara empiris. Pemahaman mengenai hubungan variabel-variabel 

tersebut penting untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-

faktor yang mendukung keberhasilan PKL, sehingga sekolah dapat menyusun 

strategi pembinaan yang lebih tepat.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh motivasi belajar, disiplin diri, kesiapan mental, dan kesiapan fisik terhadap 
prestasi Praktik Kerja Lapangan (PKL) siswa SMK Penerbangan Cakra Nusantara. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pendidikan kejuruan, khususnya dalam upaya meningkatkan kesiapan dan 

keberhasilan siswa dalam mengikuti PKL sebagai bagian dari pembentukan lulusan 

yang profesional dan siap kerja. 
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KAJIAN TEORI 

1. Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan pembelajaran di dunia 

kerja nyata yang bertujuan mengaplikasikan teori yang diperoleh di sekolah ke dalam 

dunia usaha dan dunia industry (Ruhiman et al., 2022). PKL menjadi bagian penting 

dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) karena memadukan pembelajaran di sekolah 

dengan pengalaman kerja langsung secara sistematis dan terarah. Melalui PKL, siswa 

tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga soft skills, 

kedisiplinan, etika kerja, dan karakter mandiri (Candraningsih et al., 2025; Nasichah 

et al., 2024). PKL juga berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktik sehingga 

siswa memperoleh gambaran nyata tentang tuntutan profesional di dunia kerja 

(Sarmila et al., 2025). Dengan demikian, PKL merupakan sarana strategis dalam 

menyiapkan siswa agar memiliki kompetensi, pengalaman, dan kesiapan kerja yang 

relevan dengan kebutuhan industry. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang menggerakkan, 

mengarahkan, dan mempertahankan perilaku siswa dalam kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan tertentu (Urhahne & Wijnia, 2023a). Dalam pendidikan kejuruan, 

motivasi belajar tidak hanya berkaitan dengan pencapaian nilai akademik, tetapi juga 

dengan penguasaan kompetensi dan kesiapan menghadapi dunia kerja. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih tekun, gigih, aktif mencari solusi, 

dan mampu bertahan menghadapi tantangan belajar maupun praktik (Cook & Artino, 

2016). Motivasi belajar juga berfungsi sebagai energi psikologis yang membantu 

siswa mengoptimalkan potensi diri menjadi prestasi nyata. Dengan demikian, 

motivasi belajar dapat dipahami sebagai kekuatan utama yang mendukung 

keberhasilan belajar, prestasi, dan kesiapan kerja siswa. 

3. Disiplin Belajar 

Disiplin diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku, 

mematuhi aturan, dan melaksanakan tanggung jawab secara konsisten atas dasar 

kesadaran internal (Dako et al., 2025; Mahatmaharti et al., 2024). Dalam konteks 

pendidikan kejuruan, disiplin diri menjadi landasan penting dalam membentuk 

karakter profesional, seperti tepat waktu, jujur, bertanggung jawab, patuh terhadap 

tata tertib, dan mampu mengatur diri. Disiplin diri juga tampak melalui perilaku 

nyata, seperti fokus belajar, menyelesaikan tugas tepat waktu, menjaga kerapian, 

serta menaati instruksi dan prosedur kerja (Majdi et al., 2026; Rino & Setiawan, 

2025). Dalam pelaksanaan PKL, disiplin diri berpengaruh besar terhadap kepatuhan 

siswa pada jam kerja, SOP, keselamatan kerja, etika, dan kualitas penyelesaian tugas. 

Dengan demikian, disiplin diri menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan 

PKL, pembentukan kesiapan kerja, dan profesionalisme siswa. 

4. Kesiapan Mental 

Kesiapan mental adalah kondisi psikologis siswa yang mencakup kepercayaan 

diri, kemampuan beradaptasi, pengendalian emosi, dan kesiapan menghadapi tekanan 
serta tuntutan kerja (Frahidayah et al., 2024; Rasido et al., 2026). Dalam pelaksanaan 

PKL, kesiapan mental berperan penting agar siswa mampu menyesuaikan diri 

dengan budaya kerja industri, menerima arahan, kritik, dan tanggung jawab secara 

profesional. Siswa yang memiliki kesiapan mental yang baik cenderung lebih mampu 
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mengelola stres, berpikir logis, bersikap pantang menyerah, dan menunjukkan 

inisiatif dalam bekerja. Kesiapan mental juga mendukung terbentuknya sikap 

profesional, etika kerja, serta keberanian mengambil tanggung jawab di lingkungan 

kerja nyata (Sultoni et al., 2023). Dengan demikian, kesiapan mental menjadi fondasi 

penting yang menentukan keberhasilan siswa dalam menjalani PKL dan 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 

5. Kesiapan Fisik 

Kesiapan fisik adalah kondisi jasmani siswa yang sehat, bugar, dan memiliki 

daya tahan tubuh untuk melaksanakan aktivitas kerja secara optimal tanpa 

mengalami kelelahan berlebihan (Leso et al., 2024; Luo et al., 2025). Dalam konteks 

PKL, kesiapan fisik mencakup kesehatan, stamina, kekuatan, ketangkasan, serta 

kemampuan tubuh untuk menyesuaikan diri dengan beban dan lingkungan kerja 

industri. Siswa yang memiliki kesiapan fisik yang baik cenderung mampu menjaga 

konsentrasi, mengikuti jam kerja dengan konsisten, dan melaksanakan tugas teknis 

secara aman serta efektif (Heng et al., 2024; Kolu et al., 2022). Kesiapan fisik juga 

mendukung kemampuan adaptasi terhadap kondisi kerja yang menuntut, seperti 

berdiri lama, mobilitas tinggi, atau penggunaan peralatan tertentu. Dengan demikian, 

kesiapan fisik menjadi dasar penting yang menunjang keberhasilan PKL, 

keselamatan kerja, dan pencapaian prestasi siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex-

post facto dan desain kausalitas asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data 

penelitian dinyatakan dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan statistik 

untuk menguji pengaruh antarvariabel (Sugiyono, 2022). Jenis penelitian ex-post 

facto digunakan karena peneliti tidak memberikan perlakuan atau manipulasi 

terhadap variabel yang diteliti, melainkan mengkaji fakta yang telah terjadi, yaitu 

kondisi siswa setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar, disiplin diri, kesiapan 

mental, dan kesiapan fisik terhadap prestasi PKL siswa. Penelitian dilaksanakan di 

SMK Penerbangan Cakra Nusantara, Denpasar, Bali, pada Semester Genap Tahun 

Ajaran 2025/2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK 

Penerbangan Cakra Nusantara yang telah menyelesaikan program PKL, dengan 

jumlah 120 siswa. Karena jumlah populasi relatif terjangkau, penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian adalah 120 responden. Variabel 

bebas dalam penelitian ini terdiri atas motivasi belajar (X1), disiplin diri (X2), 

kesiapan mental (X3), dan kesiapan fisik (X4), sedangkan variabel terikatnya adalah 

prestasi Praktik Kerja Lapangan (Y). Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

tertutup dengan skala Likert yang disusun berdasarkan indikator masing-masing 

variabel, serta didukung oleh dokumentasi untuk melengkapi data penelitian. 

Sebelum digunakan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas isi 
melalui expert judgment, kemudian diuji validitas butir dan reliabilitasnya. Data 

yang telah terkumpul dianalisis melalui analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data setiap 
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variabel, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui 

uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t untuk melihat pengaruh parsial, 

uji F untuk melihat pengaruh simultan, serta koefisien determinasi untuk mengetahui 

besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat pada taraf signifikansi 

0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi PKL 

Hipotesis pertama menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi 

Belajar (X1) terhadap Prestasi PKL (Y) 

Tabel 1. Uji Signifikansi Motivasi Belajar (X1) Terhadap Prestasi PKL (Y) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 138.416 1 138.416 1.108 .295b 

Residual 14739.451 118 124.911   

Total 14877.867 119    

a. Dependent Variable: Prestasi PKL 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, Motivasi Belajar memiliki 

hubungan yang sangat lemah dengan Prestasi PKL, dengan nilai koefisien korelasi 

(R) sebesar 0,096. Nilai R Square sebesar 0,009 menunjukkan bahwa Motivasi 

Belajar hanya memberikan kontribusi 0,9% terhadap Prestasi PKL, sedangkan 99,1% 

dipengaruhi faktor lain. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,295 (> 

0,05), sehingga Motivasi Belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi 

PKL. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh Motivasi 

Belajar terhadap Prestasi PKL tidak terbukti. 

2. Pengaruh Disiplin Diri terhadap Prestasi PKL 

Hipotesis kedua menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan disiplin diri 

(X2) terhadap Prestasi PKL (Y) 

Tabel 2. Uji Signifikansi Disiplin Diri (X2) Terhadap Prestasi PKL (Y) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1441.845 1 1441.845 12.663 .001b 

Residual 13436.022 118 113.865   

Total 14877.867 119    

a. Dependent Variable: Prestasi PKL 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Diri 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, Disiplin Diri memiliki 

hubungan rendah dengan Prestasi PKL, dengan nilai R sebesar 0,311. Nilai R Square 

sebesar 0,097 menunjukkan bahwa Disiplin Diri memberikan kontribusi 9,7% 

terhadap Prestasi PKL. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05), 
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sehingga Disiplin Diri berpengaruh signifikan terhadap Prestasi PKL. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian diterima. 

3. Pengaruh Kesiapan Mental terhadap Prestasi PKL 

Hipotesis ketiga menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan Kesiapan 

mental (X3) terhadap Prestasi PKL (Y) 

Tabel 3. Uji Signifikansi Kesiapan Mental (X3) Terhadap Prestasi PKL (Y) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2905.952 1 2905.952 28.642 .000b 

Residual 11971.914 118 101.457   

Total 14877.867 119    

a. Dependent Variable: Prestasi PKL 

b. Predictors: (Constant), Kesiapan Mental 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, Kesiapan Mental memiliki 

hubungan sedang dengan Prestasi PKL, dengan nilai R sebesar 0,442. Nilai R Square 

sebesar 0,195 menunjukkan bahwa Kesiapan Mental memberikan kontribusi 19,5% 

terhadap Prestasi PKL. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), 

sehingga Kesiapan Mental berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi PKL. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. 

4. Pengaruh Kesiapan Fisik terhadap Prestasi PKL 

Hipotesis keempat menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan kesiapan 

fisik (X4) terhadap Prestasi PKL (Y). 

Tabel 4. Uji Signifikansi Kesiapan Fisik (X4) Terhadap Prestasi PKL (Y) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5091.565 1 5091.565 61.392 .000b 

Residual 9786.301 118 82.935   

Total 14877.867 119    

a. Dependent Variable: Prestasi PKL 

b. Predictors: (Constant), Kesiapan Fisik 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, Kesiapan Fisik memiliki 

hubungan sedang dengan Prestasi PKL, dengan nilai R sebesar 0,585. Nilai R Square 

sebesar 0,342 menunjukkan bahwa Kesiapan Fisik memberikan kontribusi 34,2% 

terhadap Prestasi PKL. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), 

sehingga Kesiapan Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi PKL. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. 

5. Pengaruh Motivasi Belajar, Disiplin Diri, Kesiapan Mental, dan Kesiapan 

Fisik terhadap Prestasi PKL 

. Hipotesis kelima menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama (simultan) antara Motivasi Belajar (X1), Disiplin Diri (X2), Kesiapan 

Mental (X3), dan Kesiapan Fisik (X4) terhadap Prestasi PKL. 

Tabel 5. Uji Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5674.315 4 1418.579 17.725 .000b 

Residual 9203.552 115 80.031   
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Total 14877.867 119    

a. Dependent Variable: Prestasi PKL 

b. Predictors: (Constant), Kesiapan Fisik, Motivasi Belajar, Disiplin Diri, Kesiapan Mental 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, Motivasi Belajar, Disiplin 

Diri, Kesiapan Mental, dan Kesiapan Fisik secara simultan memiliki hubungan kuat 

dengan Prestasi PKL, dengan nilai R sebesar 0,618. Nilai R Square sebesar 0,381 

menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut secara bersama-sama memberikan 

kontribusi 38,1% terhadap Prestasi PKL. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05), sehingga secara simultan keempat variabel berpengaruh signifikan 

terhadap Prestasi PKL. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi PKL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi PKL. Kondisi ini dapat dijelaskan karena motivasi 

belajar pada dasarnya merupakan dorongan internal untuk mengikuti proses 

pembelajaran dan mencapai tujuan akademik, namun belum tentu langsung terwujud 

dalam performa kerja saat siswa berada di lingkungan industri. Dalam pelaksanaan 

PKL, keberhasilan siswa tidak hanya ditentukan oleh keinginan untuk belajar, tetapi 

juga oleh kemampuan menyesuaikan diri dengan budaya kerja, mematuhi aturan, 

menjaga ketelitian, serta menunjukkan tanggung jawab secara nyata di lapangan. 

Dengan kata lain, motivasi belajar lebih banyak berperan sebagai pendorong awal, 

sedangkan prestasi PKL lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat 

operasional dan kontekstual, seperti disiplin diri, kesiapan mental, kesiapan fisik, 

lingkungan kerja, dan arahan pembimbing industri. 

Secara teoretis, temuan ini masih dapat dipahami melalui pandangan bahwa 

motivasi adalah daya penggerak yang menimbulkan dan mengarahkan aktivitas 

belajar, tetapi tidak selalu cukup untuk menjamin keberhasilan dalam konteks kerja 

nyata. Cook & Artino (2016) menjelaskan bahwa motivasi mendorong siswa untuk 

giat, tekun, dan aktif dalam belajar, sedangkan Urhahne & Wijnia (2023b) 

menegaskan bahwa motivasi belajar berfungsi menjaga keberlangsungan kegiatan 

belajar dan mengarahkan siswa pada penguasaan kompetensi. Namun, ketika siswa 

memasuki PKL, tuntutan yang dihadapi tidak lagi hanya berkaitan dengan 

pembelajaran di kelas, melainkan juga menyangkut etika kerja, kepatuhan terhadap 

SOP, kemampuan menghadapi tekanan, dan ketahanan menjalankan tugas. Oleh 

karena itu, motivasi belajar yang tinggi belum tentu langsung menghasilkan prestasi 

PKL yang tinggi apabila tidak disertai kesiapan perilaku dan kesiapan kerja yang 

memadai. 

Hasil ini juga sejalan dengan sejumlah kajian terdahulu yang menempatkan 

motivasi belajar lebih kuat sebagai faktor yang memengaruhi proses belajar, kesiapan 

kerja, dan ketekunan siswa, bukan sebagai penentu langsung prestasi PKL.Werang et 

al. (2022) menyatakan bahwa motivasi merupakan kunci keberhasilan aktivitas 

pembelajaran, sedangkan Werang et al. (2025) menekankan bahwa motivasi 

menentukan besarnya usaha yang dikeluarkan siswa dalam belajar. Pesa & 

Mukhaiyar (2021) juga menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja. Artinya, pengaruh motivasi lebih tampak pada pembentukan kesiapan 

dan dorongan internal siswa, sementara prestasi PKL sebagai bentuk unjuk kerja 

nyata di dunia industri cenderung lebih dipengaruhi oleh variabel yang lebih dekat 
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dengan situasi kerja itu sendiri. Dengan demikian, tidak signifikannya pengaruh 

motivasi belajar terhadap prestasi PKL menunjukkan bahwa dorongan untuk belajar 

saja belum cukup, dan perlu didukung oleh disiplin, kesiapan mental, serta kesiapan 

fisik agar siswa mampu menunjukkan kinerja yang optimal selama PKL. 

2. Pengaruh Disiplin Diri terhadap Prestasi PKL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin diri berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi PKL. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan siswa dalam 

melaksanakan PKL sangat berkaitan dengan kemampuan mereka mengendalikan 

perilaku, mematuhi aturan, serta menjalankan tanggung jawab secara konsisten. 

Dalam konteks PKL, disiplin diri menjadi aspek yang sangat penting karena siswa 

berada dalam lingkungan kerja nyata yang menuntut ketepatan waktu, kepatuhan 

terhadap prosedur, kerapian, etika, dan keseriusan dalam menyelesaikan tugas. Siswa 

yang memiliki disiplin diri yang baik cenderung lebih mudah menyesuaikan diri 

dengan ritme kerja industri dan memperoleh penilaian yang lebih baik dari 

pembimbing lapangan. 

Secara teoretis, hasil ini didukung oleh pandangan Tentama et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa disiplin diri merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 

siswa untuk mengendalikan perilaku agar sesuai dengan norma yang berlaku. 

Santosa et al. (2021) juga menegaskan bahwa disiplin diri bersumber dari kesadaran 

internal, sehingga siswa mematuhi aturan bukan karena paksaan, melainkan karena 

pemahaman akan pentingnya keteraturan untuk mencapai keberhasilan. Dalam 

pelaksanaan PKL, disiplin diri tidak hanya tercermin dalam kepatuhan terhadap tata 

tertib, tetapi juga dalam kemampuan menjaga fokus, menyelesaikan tugas tepat 

waktu, dan menunjukkan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Atmawati et al. (2017) yang menjelaskan 

bahwa disiplin dalam pelaksanaan PKL berperan penting dalam membentuk etika 

kerja profesional siswa, terutama dalam menaati aturan perusahaan, menjaga 

ketertiban, dan melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh. Alit et al. (2024) juga 

menegaskan bahwa disiplin kerja merupakan faktor krusial yang berpengaruh 

langsung terhadap kinerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

semakin baik disiplin diri siswa, semakin besar kemungkinan siswa menunjukkan 

performa kerja yang positif selama PKL. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin diri 

merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan siswa di 

lingkungan kerja nyata. 

3. Pengaruh Kesiapan Mental terhadap Prestasi PKL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan mental berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi PKL. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 

siswa selama PKL tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh 

kematangan psikologis dalam menghadapi tekanan, tanggung jawab, dan dinamika 

lingkungan kerja. PKL menempatkan siswa pada situasi yang berbeda dengan 

pembelajaran di sekolah, karena mereka harus beradaptasi dengan budaya kerja, 

menerima arahan dan kritik, menjaga emosi, serta menyelesaikan tugas secara 
profesional. Oleh karena itu, siswa yang memiliki kesiapan mental yang baik 

cenderung lebih percaya diri, stabil secara emosional, dan lebih mampu 

menunjukkan kinerja yang optimal. 

Secara teoritis, hasil ini didukung oleh pendapat McLachlan et al. (2009) yang 

menyatakan bahwa kesiapan mental merupakan kondisi internal yang 
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memungkinkan seseorang memberikan respons yang tepat terhadap situasi yang 

dihadapi. Jaya & Rukmini (2016) juga menjelaskan bahwa kesiapan kerja tidak 

hanya dipengaruhi kemampuan teknis, tetapi sangat ditentukan oleh kematangan 

mental, pola pikir, dan sikap profesional. Dalam konteks PKL, kesiapan mental 

tampak dalam kemampuan siswa untuk tetap tenang, tidak mudah panik, mampu 

menerima koreksi, serta tetap berorientasi pada penyelesaian tugas meskipun 

menghadapi tekanan kerja. Kesiapan mental yang baik membantu siswa melihat PKL 

bukan sekadar kewajiban akademik, tetapi sebagai pengalaman profesional yang 

harus dijalani dengan serius. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Dantes et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa kesiapan mental berhubungan erat dengan kemampuan 

beradaptasi dan manajemen stres ketika siswa memasuki dunia kerja. Rasido et al. 

(2026) juga menegaskan bahwa kesiapan mental merupakan fondasi pembentukan 

karakter profesional, terutama rasa percaya diri, ketangguhan, dan keberanian 

mengambil tanggung jawab. Penelitian Suluh & Bitu (2025) memperkuat pandangan 

tersebut dengan menunjukkan bahwa kesiapan mental menjadi unsur penting dalam 

membentuk kemandirian karier siswa. Dengan demikian, semakin baik kesiapan 

mental siswa, semakin besar peluang mereka untuk berhasil menjalani PKL dan 

memperoleh prestasi yang lebih baik. 

4. Pengaruh Kesiapan Fisik terhadap Prestasi PKL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan fisik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi PKL. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi jasmani 

yang sehat, bugar, dan memiliki daya tahan yang baik merupakan modal penting bagi 

siswa untuk menjalani tuntutan PKL. Dalam kegiatan PKL, siswa tidak hanya 

dituntut memahami pekerjaan, tetapi juga mampu mempertahankan konsentrasi, 

mengikuti jam kerja, menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, serta 

melaksanakan tugas teknis secara aman dan efektif. Oleh sebab itu, kesiapan fisik 

menjadi faktor yang sangat menentukan kualitas kinerja siswa selama berada di 

dunia industri. 

Secara teoritis, hasil ini didukung oleh Luo et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa kesiapan fisik merupakan bagian dari kesiapan individu yang berkaitan 

dengan kondisi tubuh, kesehatan, dan kebugaran untuk mengikuti kegiatan secara 

optimal. Leso et al. (2024) juga menegaskan bahwa kesiapan fisik mencakup 

kesehatan, kekuatan tubuh, dan daya tahan yang mendukung keberhasilan individu 

dalam melaksanakan aktivitas. Dalam konteks PKL, siswa yang memiliki kesiapan 

fisik yang baik cenderung lebih mampu bertahan dalam aktivitas kerja yang 

menuntut ketelitian, mobilitas, ketahanan tubuh, serta jam kerja yang teratur. 

Sebaliknya, kondisi fisik yang kurang baik dapat menyebabkan kelelahan, 

menurunnya konsentrasi, dan berkurangnya efektivitas kerja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Muspawi & Lestari (2020) yang 

menempatkan kematangan fisik sebagai unsur awal dalam kesiapan kerja. Altermann 

& Gröpel (2024) juga menjelaskan bahwa kesiapan fisik berperan penting dalam 
menopang konsentrasi dan stabilitas kinerja individu. Penelitian Permatasari et al. 

(2025) menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan PKL sangat dipengaruhi oleh 

daya tahan siswa dalam mengikuti ritme kerja industri. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa kesiapan fisik merupakan faktor nyata yang 
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mendukung keberhasilan siswa dalam menjalani PKL dan mencapai prestasi yang 

optimal. 

5. Pengaruh Motivasi Belajar, Disiplin Diri, Kesiapan Mental, dan Kesiapan 

Fisik terhadap Prestasi PKL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar, disiplin diri, kesiapan 

mental, dan kesiapan fisik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi PKL. Temuan ini menunjukkan bahwa prestasi PKL merupakan hasil dari 

interaksi berbagai faktor internal siswa yang saling melengkapi. Keberhasilan siswa 

di lingkungan kerja nyata tidak cukup dijelaskan oleh satu variabel saja, melainkan 

dipengaruhi oleh kombinasi dorongan untuk belajar, kemampuan mengatur perilaku, 

kesiapan psikologis, dan kondisi fisik yang mendukung. Dengan kata lain, prestasi 

PKL merupakan bentuk pencapaian yang bersifat multidimensional. 

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui pandangan bahwa kinerja 

seseorang dipengaruhi oleh perpaduan aspek motivasional, perilaku, mental, dan 

fisik (Frahidayah et al., 2024). Motivasi belajar memberikan dorongan awal agar 

siswa memiliki semangat untuk berkembang dan menguasai kompetensi. Disiplin 

diri memastikan bahwa dorongan tersebut diwujudkan dalam perilaku yang tertib, 

patuh, dan bertanggung jawab. Kesiapan mental membantu siswa bertahan 

menghadapi tekanan, perubahan, dan tantangan di tempat kerja. Sementara itu, 

kesiapan fisik menopang kemampuan siswa untuk menjalankan aktivitas kerja secara 

konsisten dan aman. Jika keempat unsur ini hadir secara bersamaan, maka siswa 

akan lebih siap menunjukkan performa terbaik selama PKL. 

Temuan ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. Werang et al. 

(2025) menegaskan bahwa motivasi belajar berperan dalam menjaga arah dan 

keberlangsungan proses belajar menuju kesiapan kerja. Majdi et al. (2026) 

menunjukkan bahwa disiplin, pembimbingan, dan kepatuhan terhadap budaya kerja 

sangat menentukan kualitas pelaksanaan PKL. Rasido et al. (2026) dan Luo et al. 

(2025) menjelaskan bahwa kesiapan kerja memerlukan perpaduan antara kematangan 

mental dan kesiapan perilaku. Muspawi dan Lestari juga menekankan bahwa 

kesiapan fisik dan mental menjadi fondasi sebelum seseorang mampu bekerja secara 

optimal. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 

prestasi PKL tidak dibentuk oleh satu faktor tunggal, tetapi oleh sinergi antara 

motivasi, disiplin, kesiapan mental, dan kesiapan fisik yang bekerja secara bersama-

sama dalam membentuk kesiapan kerja siswa. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor internal yang tidak memiliki kekuatan yang 

sama. Secara parsial, motivasi belajar tidak terbukti memberikan pengaruh signifikan 

terhadap prestasi PKL. Sebaliknya, disiplin diri, kesiapan mental, dan kesiapan fisik 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi PKL. Secara simultan, 

motivasi belajar, disiplin diri, kesiapan mental, dan kesiapan fisik bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi PKL. Temuan ini menegaskan bahwa 
keberhasilan siswa dalam pelaksanaan PKL tidak hanya ditentukan oleh dorongan 

untuk belajar, tetapi lebih kuat dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam mengatur 
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perilaku, menjaga kesiapan psikologis, serta mempertahankan kondisi fisik yang 

mendukung tuntutan kerja di dunia industri. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan program 

PKL di SMK, khususnya pada pendidikan kejuruan berbasis penerbangan, perlu 

diarahkan tidak hanya pada peningkatan aspek akademik, tetapi juga pada pembinaan 

disiplin diri, kesiapan mental, dan kesiapan fisik siswa secara terintegrasi. Sekolah 

perlu merancang program pembinaan yang lebih komprehensif melalui penegakan 

budaya disiplin, pelatihan ketahanan mental, serta pembiasaan menjaga kebugaran 

fisik sebelum siswa diterjunkan ke dunia kerja. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian pendidikan kejuruan, khususnya 

dalam memahami faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan keberhasilan 

PKL sebagai bagian penting dalam pembentukan lulusan yang profesional, adaptif, 

dan siap kerja. 
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